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RANCANG BANGUN CHATBOT PAJAK BERBASIS
RETRIEVAL-AUGMENTED GENERATIONUNTUK SOSIALISASI

KEBIJAKAN PPH DAN PPN

ABSTRAK

Rendahnya pemahaman masyarakat terhadap kebijakan Pajak Penghasilan (PPh) dan
Pajak Pertambahan Nilai (PPN) yang kompleks menjadi tantangan dalam meningkatkan
kepatuhan pajak. Penelitian bertujuan untuk merancang dan membangun sebuah
chatbot fungsional berbasis Retrieval-Augmented Generation (RAG) sebagai solusi
penyampaian informasi perpajakan, serta mengevaluasi tingkat akurasi dan
performanya. Metode penelitian adalah riset eksperimental dengan pendekatan
gabungan. Evaluasi sistem dilakukan melalui tiga metode: pengujian black box untuk
fungsionalitas sistem, human evaluation oleh dua pakar pajak untuk mengukur validitas
jawaban, serta evaluasi teknis menggunakan Retrieval-Augmented Generation
Assessment (RAGAs). Hasil penelitian menunjukkan seluruh fungsionalitas sistem
berjalan sesuai harapan. Berdasarkan penilaian para ahli, chatbot mencapai tingkat
akurasi validitas jawaban sebesar 72,5%, dengan tingkat kesepakatan antar pakar
"Sangat Baik" yang dibuktikan oleh nilai Cohen's Kappa sebesar 0,875. Evaluasi teknis
RAGAs mengonfirmasi kinerja pipeline yang solid, dengan skor faithfulness 0,91 dan
context precision 1,00, yang mengkonfirmasi kemampuan sistem untuk memberikan
jawaban yang sesuai pada sumber dan mengambil konteks yang relevan. Selain itu,
pengujian System Usability Scale (SUS) menghasilkan rata-rata skor 79,5, yang
mengindikasikan bahwa chatbot memiliki tingkat usability "Sangat Baik" (Grade B -
Good) dari perspektif pengguna. Penelitian berhasil mengembangkan chatbot RAG yang
terbukti fungsional dan andal dalam menyosialisasikan kebijakan PPh dan PPN kepada
masyarakat.

Kata kunci: chatbot, kebijakan pajak, PPN, PPh, retrieval-augmented generation
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pajak merupakan salah satu sumber pendapatan utama negara yang memiliki peran

strategis dalam pembangunan ekonomi dan sosial (Kementerian Keuangan, 2024).

Di Indonesia, penerapan kebijakan pajak seperti Pajak Penghasilan (PPh) dan

Pajak Pertambahan Nilai (PPN) memiliki tujuan untuk mendukung pertumbuhan

ekonomi sekaligus menciptakan keadilan distribusi pendapatan (Septiani, 2023).

Namun, pemahaman wajib pajak terhadap kebijakan pajak sering kali menjadi

kendala dalam meningkatkan kepatuhan pajak (Saadah, 2021).

Menurut data Kementerian Keuangan, tingkat kepatuhan pajak di Indonesia masih

tergolong rendah dibandingkan dengan negara lain (Fauzan et al., 2025). Salah

satu penyebabnya adalah kurangnya pemahaman wajib pajak terhadap peraturan

pajak yang berlaku (Agustine & Pangaribuan, 2022). Hal ini diperparah oleh

kompleksitas informasi kebijakan yang sering kali sulit dipahami oleh masyarakat

umum, terutama mereka yang tidak memiliki latar belakang di bidang perpajakan

(Sulistyowati et al., 2023). Akibatnya, upaya sosialisasi kebijakan PPh dan PPN

menjadi tantangan yang perlu ditangani (Ricardo & Tambunan, 2024).

Sosialisasi pajak dilakukan oleh Direktorat Jenderal Pajak (DJP) melalui berbagai

kegiatan untuk memperluas wawasan dan pemahaman wajib pajak, dengan tujuan

agar mereka mematuhi peraturan dan tata cara pembayaran pajak yang berlaku

(Wardani & Wati, 2018). Upaya ini, yang juga diatur dalam Peraturan Direktorat

Jenderal Pajak Nomor 3 Tahun 2013 Pasal 2 dan 3 tentang penyuluhan perpajakan,

bertujuan meningkatkan kesadaran, pemahaman, dan keterampilan wajib pajak

mengenai hak dan kewajiban perpajakan mereka. Meskipun demikian, masih

terdapat kendala dalam meningkatkan pemahaman wajib pajak terhadap kebijakan

pajak yang ada (Adawiyah et al., 2023).

1
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Seiring perkembangan teknologi, penggunaan chatbot sebagai alat bantu

komunikasi telah menjadi tren dalam berbagai sektor, termasuk layanan publik

(Skjuve et al., 2021). Chatbot menawarkan solusi yang cepat, mudah diakses, dan

efisien untuk menyampaikan informasi secara langsung kepada masyarakat

(Purwani et al., 2024). Namun, dalam konteks sosialisasi kebijakan pajak, chatbot

sering kali kurang mampu memberikan jawaban yang akurat, terutama ketika

berhadapan dengan pertanyaan yang kompleks dan membutuhkan referensi

dokumen resmi (Zhong et al., 2024).

Teknologi Retrieval-Augmented Generation (RAG) menawarkan pendekatan baru

dalam membangun chatbot yang cerdas dan responsif (Pratama & Sisephaputra,

2024). Dengan mengombinasikan proses pencarian informasi berbasis dokumen

dengan kemampuan pembangkitan teks menggunakan model kecerdasan buatan,

RAG memungkinkan chatbot untuk memberikan jawaban yang didasarkan pada

data yang valid (Zhao et al., 2024a). Pendekatan tersebut memiliki potensi besar

untuk membantu pemerintah dalam meningkatkan efektivitas sosialisasi kebijakan

pajak (Habib et al., 2024).

Penelitian menunjukkan bahwa teknologi RAG memiliki potensi besar di berbagai

bidang, seperti pendidikan, kesehatan, dan perpajakan. Di pendidikan, RAG

memberikan solusi cepat dan akurat (Tribber et al., 2024), sementara di kesehatan,

chatbot berbasis RAG memberikan informasi medis terkait tanaman herbal

(Firdaus et al., 2024). Dalam perpajakan, penerapan chatbot live chat berbasis

rule-based pada Kring Pajak 1500200 meningkatkan kapasitas layanan dan

efisiensi interaksi dengan wajib pajak (Swastiko & Fauzi, 2023).

Berdasarkan fenomena tersebut, penelitian ini bertujuan untuk merancang dan

membangun chatbot pajak berbasis RAG sebagai solusi inovatif dalam

penyampaian informasi kebijakan pajak kepada masyarakat. Dengan

memanfaatkan teknologi ini, diharapkan masyarakat dapat dengan mudah

mengakses informasi perpajakan secara digital, meningkatkan pemahaman mereka

terhadap kebijakan yang berlaku, dan pada akhirnya meningkatkan tingkat

kepatuhan pajak.
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Penelitian ini menjadi relevan karena membahas topik yang bersentuhan langsung

dengan kebutuhan masyarakat dan pemerintah, yaitu akses informasi yang cepat,

akurat, dan efisien. Dengan pendekatan berbasis teknologi terkini, penelitian ini

tidak hanya memberikan kontribusi akademis, tetapi juga solusi praktis dalam

mendukung pengelolaan pajak yang lebih baik di Indonesia.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, pertanyaan utama yang menjadi

fokus penelitian ini adalah:

1. Bagaimana membangun chatbot berbasis Retrieval-Augmented Generation

(RAG) yang mampu memberikan informasi kebijakan Pajak Penghasilan

(PPh) dan Pajak Pertambahan Nilai (PPN) kepada masyarakat?

2. Bagaimana mengevaluasi tingkat akurasi validitas dan performa chatbot

dalam menyampaikan informasi perpajakan secara efektif kepada masyarakat

umum?

1.3 Batasan Masalah

Untuk menjaga fokus penelitian, batasan masalah yang ditetapkan adalah:

1. Penelitian hanya mencakup kebijakan Pajak Penghasilan (PPh) dan Pajak

Pertambahan Nilai (PPN).

2. Chatbot hanya menjawab pertanyaan terkait kebijakan PPh dan PPN yang ada

dalam regulasi, tanpa mencakup perhitungan atau pelaporan pajak.

3. Chatbot difokuskan untuk memberikan informasi kepada masyarakat umum

sebagai wajib pajak.

4. Basis data utama hanya menggunakan peraturan resmi kebijakan pajak, yang

tersedia di website kumpulan regulasi pajak, topik "PPh" dan "PPN &

PPnBM".

5. Chatbot yang dikembangkan berbasis Retrieval-Augmented Generation

(RAG).

6. Validasi jawaban dilakukan oleh pakar di bidang perpajakan, untuk mengukur

akurasi.
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7. Hanya Bahasa Indonesia yang menjadi fokus utama untuk pengembangan,

pengujian, dan evaluasi kinerja chatbot.

1.4 Tujuan dan Manfaat

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk merancang dan membangun chatbot

berbasis Retrieval-Augmented Generation (RAG) yang mampu memberikan

informasi akurat terkait kebijakan Pajak Penghasilan (PPh) dan Pajak Pertambahan

Nilai (PPN). Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengevaluasi tingkat

akurasi validitas dan performa chatbot dalam menyampaikan informasi perpajakan

kepada masyarakat umum.

Manfaat dari penelitian ini adalah mempermudah akses informasi bagi wajib pajak

terkait kebijakan PPh dan PPN secara cepat dan mudah dipahami, sekaligus

meningkatkan pemahaman masyarakat umum terhadap peraturan pajak.

1.5 Sistematika Penulisan

Penelitian ini disusun dengan sistematika sebagai berikut:

1. BAB I PENDAHULUAN, berisi pengantar penelitian yang mencakup latar

belakang, perumusan masalah, batasan masalah, tujuan dan manfaat, dan

sistematika penulisan.

2. BAB II TINJAUAN PUSTAKA, menguraikan teori-teori yang relevan,

sebagai landasan penelitian, serta studi terdahulu, yang berkaitan dengan

sosialisasi kebijakan pajak dan pengembangan chatbot.

3. BAB III METODE PENELITIAN, menjelaskan metode yang akan digunakan,

meliputi rancangan penelitian, tahapan penelitian, objek penelitian,

model/framework/teknik yang digunakan, serta teknik pengumpulan dan

analisis data.

4. BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN, memaparkan hasil implementasi dan

pengujian chatbot berbasis RAG, diikuti dengan analisis terhadap performa

sistem dalam menjawab pertanyaan kebijakan PPh dan PPN.
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5. BAB V PENUTUP, berisi kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan

serta saran untuk pengembangan lebih lanjut terkait penggunaan chatbot

dalam sosialisasi kebijakan perpajakan.

Jurusan Teknik Informatika dan Komputer – Politeknik Negeri Jakarta



BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Penelitian ini telah berhasil merancang dan membangun sebuah chatbot fungsional

berbasis Retrieval-Augmented Generation (RAG) yang mampu memberikan

informasi mengenai kebijakan Pajak Penghasilan (PPh) dan Pajak Pertambahan

Nilai (PPN). Sistem ini memanfaatkan sumber data peraturan resmi yang selalu

diperbarui untuk memastikan keterbaruan informasi yang disampaikan kepada

masyarakat.

Evaluasi terhadap performa chatbot menunjukkan hasil yang positif. Secara

fungsional, seluruh fitur sistem berjalan sesuai dengan yang diharapkan

berdasarkan hasil pengujian black box. Dari sisi akurasi, chatbot mencapai tingkat

validitas jawaban sebesar 72,5% berdasarkan penilaian dua pakar perpajakan,

dengan tingkat kesepakatan antar pakar yang "Sangat Baik" (nilai Cohen's Kappa

0,875). Secara teknis, evaluasi menggunakan RAGAs menunjukkan kinerja

pipeline RAG yang solid, dengan skor faithfulness 0,91 dan context precision 1,00,

yang mengkonfirmasi kemampuan sistem untuk memberikan jawaban yang sesuai

pada sumber dan mengambil konteks yang relevan. Selain itu, pengujian System

Usability Scale (SUS) menghasilkan rata-rata skor 79,5, yang mengindikasikan

bahwa chatbot memiliki tingkat usability "Sangat Baik" (Grade B - Good) dari

perspektif pengguna.

74
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5.2 Saran

Meskipun sistem yang dikembangkan telah berhasil memenuhi tujuan penelitian,

terdapat beberapa aspek yang dapat menjadi fokus untuk pengembangan lebih

lanjut. Berikut adalah saran yang dapat diberikan:

1. Untuk meningkatkan akurasi jawaban, disarankan melakukan eksplorasi

metode dan model yang lebih lanjut. Hal ini dapat mencakup penggunaan

metode alternatif seperti fine-tuning LLM pada data perpajakan,

mengimplementasikan pendekatan hibrida yang menggabungkan RAG dan

fine-tuning, atau melakukan rekayasa prompt yang lebih canggih untuk

memandu model menghasilkan jawaban yang lebih akurat.

2. Dalam hal pengembangan fitur, disarankan untuk menambahkan

fungsionalitas yang dapat meningkatkan interaksi dan pengalaman pengguna.

Contohnya adalah implementasi fitur autocomplete pada kolom pencarian

untuk membantu pengguna merumuskan pertanyaan, serta menambahkan

mekanisme umpan balik seperti tombol suka/tidak suka agar pengguna dapat

menilai kualitas jawaban, yang hasilnya dapat digunakan untuk perbaikan

sistem berkelanjutan.

3. Menyadari kompleksitas peraturan perpajakan, disarankan untuk

memperdalam cakupan yang ada sebelum memperluas ke jenis pajak baru.

Daripada menambahkan jenis pajak lain, akan lebih bermanfaat untuk

meningkatkan kemampuan chatbot dalam menangani pertanyaan yang lebih

spesifik dan mendalam seputar PPh dan PPN, misalnya dengan menambahkan

fitur simulasi perhitungan pajak.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Kuesioner Human Evaluation

No Pertanyaan Jawaban Chatbot

1 Apa tujuan utama
penerbitan Surat
Edaran Nomor
7/PJ/2025?

Tujuan utama dari penerbitan Surat Edaran Nomor
7/PJ/2025 adalah untuk memberitahukan unit-unit di
lingkungan Direktorat Jenderal Pajak mengenai saat
berlaku, saat berlaku efektif, dan pokok-pokok
pengaturan dalam Konvensi Multilateral untuk
Menerapkan Tindakan-Tindakan terkait dengan
Persetujuan Penghindaran Pajak Berganda untuk
Mencegah Penggerusan Basis Pemajakan dan
Penggeseran Laba (Konvensi) yang berlaku untuk
Persetujuan Penghindaran Pajak Berganda (P3B)
antara Pemerintah Republik Indonesia dan Pemerintah
Republik Tunisia (P3B Indonesia-Tunisia), serta
memastikan pelaksanaan ketentuan-ketentuan dalam
Konvensi tersebut berjalan sebagaimana mestinya.
Sumber: Surat Edaran Direktur Jenderal Pajak Nomor:
7/PJ/2025

2 Kapan P3B
Indonesia-Tunisia
berlaku efektif?

P3B Indonesia-Tunisia telah berlaku efektif sejak
tanggal 1 Januari 1994. [Sumber: Surat Edaran
Direktur Jenderal Pajak Nomor: 7/PJ/2025]

3 Kapan Konvensi
Indonesia dan
Tunisia mulai
berlaku?

Konvensi berlaku bagi Indonesia pada tanggal 1
Agustus 2020 dan bagi Tunisia pada tanggal 1
November 2023. [Sumber: Surat Edaran Direktur
Jenderal Pajak Nomor: 7/PJ/2025]

4 Apa
pokok-pokok
pengaturan dalam
Konvensi yang
berlaku untuk
P3B
Indonesia-Tunisia
terkait dengan
tujuan P3B?

Sesuai dengan Surat Edaran Direktur Jenderal Pajak
Nomor: 7/PJ/2025, pokok-pokok pengaturan dalam
Konvensi yang berlaku untuk P3B Indonesia-Tunisia
terkait dengan tujuan P3B adalah:
Pasal 6 ayat 1 Konvensi mengganti mukadimah P3B
Indonesia-Tunisia untuk menegaskan bahwa tujuan
pembentukan P3B adalah untuk mengeliminasi
pemajakan berganda tanpa menciptakan ruang untuk
tidak dikenai pajak sama sekali atau pengurangan
pajak melalui pengelakan atau penghindaran pajak,
termasuk melalui pengaturan treaty shopping.
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5 Bagaimana
Konvensi
memengaruhi
pemajakan
keuntungan dari
pengalihan saham
atau hak-hak
yang sebanding?

Terdapat dua Surat Edaran Direktur Jenderal Pajak
yang membahas mengenai pengaruh Konvensi
terhadap pemajakan keuntungan dari pengalihan
saham atau hak-hak yang sebanding:
Surat Edaran Direktur Jenderal Pajak Nomor:
7/PJ/2025
- Pasal 9 ayat 4 Konvensi berlaku untuk Pasal 13 P3B
Indonesia-Tunisia.
- Keuntungan yang diperoleh penduduk suatu Negara
Pihak pada P3B Indonesia-Tunisia dari pengalihan
saham atau hak-hak yang sebanding, seperti hak dalam
persekutuan atau penitipan dengan pengelolaan (trust),
dapat dipajaki di Negara Pihak lainnya hanya jika
kapan pun dalam jangka waktu 365 (tiga ratus enam
puluh lima) hari sebelum pengalihan, saham, atau
hak-hak yang sebanding tersebut memperoleh lebih
dari 50% (lima puluh persen) nilainya secara langsung
atau tidak langsung dari harta tak bergerak yang
berada di Negara Pihak lainnya tersebut.
Surat Edaran Direktur Jenderal Pajak Nomor:
6/PJ/2025
- Pasal 9 ayat 4 Konvensi berlaku untuk Pasal 14
Indonesia-Papua Nugini.
- Keuntungan dari pengalihan saham atau hak-hak
yang sebanding dapat dipajaki di Negara Pihak lainnya
hanya jika dalam jangka waktu 365 hari sebelum
pengalihan, saham atau hak-hak tersebut memperoleh
lebih dari 50% nilainya dari harta tak bergerak yang
berada di Negara Pihak lainnya.

6 Apa yang
dimaksud dengan
KAPET Pulau
Natuna?

KAPET Pulau Natuna adalah Kawasan Pengembangan
Ekonomi Terpadu Pulau Natuna yang meliputi seluruh
wilayah Pulau Natuna dan pulau-pulau di sekitarnya
yang termasuk dalam wilayah administrasi Kecamatan
Bunguran Barat dan Kecamatan Bunguran Timur,
Kabupaten Daerah Tingkat II Kepulauan Riau.
Sumber: Surat Edaran Direktur Jenderal Pajak Nomor:
SE-17/PJ.32/1999
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7 Apa kewajiban
pengusaha yang
memperoleh izin
Badan Pengelola
KAPET Pulau
Natuna jika
melakukan
kegiatan usaha di
luar KAPET?

Pengusaha yang memperoleh izin dari Badan
Pengelola KAPET Pulau Natuna dan juga melakukan
kegiatan usaha di luar KAPET Pulau Natuna, wajib
melaksanakan pembukuan secara terpisah atas
penghasilan, biaya, dan Rugi/Laba dari kegiatan
usahanya.
Sumber: Surat Edaran Direktur Jenderal Pajak Nomor:
SE-17/PJ.32/1999

8 Siapa yang
berhak
mendapatkan
fasilitas
perpajakan di
KAPET Pulau
Natuna?

Pengusaha yang melakukan kegiatan usaha di dalam
KAPET Pulau Natuna yang telah mendapatkan izin
dari Badan Pengelola KAPET Pulau Natuna berhak
mendapatkan fasilitas perpajakan.
[Sumber: Surat Edaran Direktur Jenderal Pajak
Nomor: SE-17/PJ.32/1999]

9 Bagaimana
perlakuan pajak
bagi pengusaha
yang berdomisili
di KAPET Pulau
Natuna?

Pengusaha yang melakukan kegiatan usaha di dalam
KAPET Pulau Natuna yang telah mendapatkan izin
dari Badan Pengelola KAPET Pulau Natuna berhak
mendapatkan fasilitas perpajakan.

10 Bagaimana
perlakuan pajak
bagi pengusaha
yang tidak
berdomisili di
KAPET Pulau
Natuna?

Bagi pengusaha yang tidak berdomisili di KAPET
Pulau Natuna, fasilitas yang didapat mencakup
pembebasan PPh Pasal 22 atas seluruh impor barang
modal dan peralatan yang mereka lakukan, pilihan
untuk menerapkan penyusutan dipercepat, serta
fasilitas PPN/PPnBM yang tidak dipungut untuk
kegiatan usaha di lokasi KAPET.
Sumber: Surat Edaran Direktur Jenderal Pajak Nomor:
SE-17/PJ.32/1999

11 Apa yang
menjadi dasar
hukum dari
Peraturan
Menteri
Keuangan (PMK)
Nomor 27 Tahun
2025?

Peraturan Menteri Keuangan (PMK) Nomor 27 Tahun
2025 didasarkan pada:
- Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia
Tahun 1945
- Undang-Undang tentang Keuangan Negara
- Undang-Undang tentang Perbendaharaan Negara
- Undang-Undang tentang Kementerian Negara
- Peraturan Presiden tentang Kementerian Keuangan
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- Beberapa Peraturan Menteri Keuangan terkait
pengelolaan hibah, perencanaan anggaran,
pelaksanaan anggaran, akuntansi dan pelaporan
keuangan, serta organisasi dan tata kerja Kementerian
Keuangan.
Sumber: [Peraturan Menteri Keuangan Nomor: 27
TAHUN 2025]

12 Dokumen apa
saja yang harus
dilampirkan
dalam
permohonan
penggantian
PPN?

Dokumen yang harus dilampirkan dalam permohonan
penggantian PPN meliputi:
- Faktur pajak (Sumber: Peraturan Menteri Keuangan
Nomor: 23 TAHUN 2024 dan Peraturan Menteri
Keuangan Nomor: 27 TAHUN 2025)
- Bukti pembayaran PPN impor (Sumber: Peraturan
Menteri Keuangan Nomor: 27 TAHUN 2025)
- Fotokopi kartu NPWP (Sumber: Peraturan Menteri
Keuangan Nomor: 27 TAHUN 2025)
- Fotokopi surat pengukuhan sebagai PKP (jika ada)
(Sumber: Peraturan Menteri Keuangan Nomor: 23
TAHUN 2024 dan Peraturan Menteri Keuangan
Nomor: 27 TAHUN 2025)
- Pemberitahuan Impor Barang (PIB) dan Surat
Persetujuan Pengeluaran Barang (SPPB) (Sumber:
Peraturan Menteri Keuangan Nomor: 27 TAHUN
2025)
- Surat pernyataan dari pemohon yang menyatakan
bahwa PPN yang dimintakan penggantian tidak
dikreditkan/tidak akan dikreditkan dan tidak
dibiayakan/tidak akan dibiayakan (Sumber: Peraturan
Menteri Keuangan Nomor: 27 TAHUN 2025)
Sebagai tambahan, untuk Wajib Pajak non Pengusaha
Kena Pajak (non-PKP), dilampirkan surat keterangan
terdaftar. (Sumber: Peraturan Menteri Keuangan
Nomor: 23 TAHUN 2024)

13 Siapa yang
bertindak sebagai
Pengelola Hibah
UAE?

Pengelola Hibah UAE adalah satuan kerja di
lingkungan Kementerian Kesehatan yang mengelola
Hibah UAE. [Sumber: Peraturan Menteri Keuangan
Nomor: 27 TAHUN 2025]
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14 Siapa yang
bertindak sebagai
Pengguna
Anggaran (PA)
dalam
penggantian PPN
dan biaya
lain-lain pada
Hibah UAE?

Menteri Kesehatan bertindak selaku PA atas
penggantian PPN dan biaya lain-lain pada Hibah UAE.
Sumber: Peraturan Menteri Keuangan Nomor: 27
TAHUN 2025

15 Bagaimana
mekanisme
penerbitan Surat
Perintah
Membayar
(SPM) dalam
penggantian PPN
dan biaya
lain-lain?

PPSPM melakukan pengujian atas SPP penggantian
PPN/biaya lain-lain dan dokumen pendukung. Jika
sesuai, PPSPM menerbitkan dan menandatangani
SPM, yang kemudian disampaikan ke KPPN. Jika
tidak sesuai, SPP dikembalikan ke PPK. [Sumber:
Peraturan Menteri Keuangan Nomor: 27 TAHUN
2025]

16 Apa dasar hukum
pengenaan PPN
atas penyerahan
Barang Kena
Pajak?

Dasar hukum pengenaan PPN atas penyerahan Barang
Kena Pajak adalah:
- Pasal 4 ayat (1) huruf a dan b Undang-Undang PPN
1984. [Sumber: Surat Direktur Jenderal Pajak Nomor:
S-1026/PJ.53/1993]
- Pasal 4 huruf a Undang-undang Nomor 11 Tahun
1994, yang menyatakan bahwa Pajak Pertambahan
Nilai dikenakan atas penyerahan Barang Kena Pajak di
dalam Daerah Pabean yang dilakukan oleh Pengusaha.
[Sumber: Surat Direktur Jenderal Pajak Nomor:
S-41/PJ.53/1998]

17 Berdasarkan
Pasal 4 ayat (1)
huruf a UU PPN
1984, apa yang
terutang PPN?

Berdasarkan Pasal 4 ayat (1) huruf a UU PPN 1984,
atas penyerahan Barang Kena Pajak (BKP) oleh
Pengusaha Kena Pajak (PKP) di Daerah Pabean
terutang Pajak Pertambahan Nilai (PPN).\nSumber:
Surat Direktur Jenderal Pajak Nomor:
S-102/PJ.321/1992

18 Kapan PPN dan
PPnBM tidak
dipungut atas
impor barang
dan/atau bahan?

Terdapat beberapa kondisi kapan PPN dan PPnBM
tidak dipungut atas impor barang dan/atau bahan,
yaitu:
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1. Barang dan/atau bahan untuk diolah, dirakit, atau
dipasang pada barang lain dengan tujuan diekspor atau
diserahkan kepada pengusaha di Kawasan Berikat
untuk tujuan yang sama, sepanjang atas impor barang
dan/atau bahan tersebut dibebaskan dari pengenaan
Bea Masuk.
- Sumber: Keputusan Direktur Jenderal Pajak

Nomor: KEP-348/PJ./2003
2. Barang-barang yang berupa hadiah ataupun impor
barang-barang berdasarkan bantuan teknik kerja sama
dan pemberian-pemberian lain dari Pemerintah,
dan/atau badan dari luar negeri kepada Pemerintah,
instansi-instansi dan badan di dalam negeri, jika
pembiayaannya tidak dibebankan atas Anggaran
Belanja Negara, sepanjang dibebaskan dari Bea
Masuk.
- Sumber: Surat Direktur Jenderal Pajak Nomor:

S-757/PJ.51/1996

19 Apa yang
termasuk dalam
pengertian
penyerahan
Barang Kena
Pajak menurut
Undang-Undang
PPN?

Menurut ketentuan PPN, pemakaian sendiri dan
pemberian cuma-cuma pada dasarnya termasuk dalam
pengertian penyerahan Barang Kena Pajak. Namun,
khusus untuk pemberian cuma-cuma, PPN hanya
terutang jika diberikan kepada pihak yang memiliki
hubungan istimewa.
Sumber: Surat Direktur Jenderal Pajak Nomor:
S-2637/PJ.51/1995 dan S-1840/PJ.51/1995

20 Berapa tarif Pajak
Pertambahan
Nilai?

Tarif Pajak Pertambahan Nilai yaitu:
- sebesar 11% (sebelas persen) yang mulai berlaku
pada tanggal 1 April 2022;
- sebesar 12% (dua belas persen) yang mulai berlaku
paling lambat pada tanggal 1 Januari 2025.
[Sumber: Undang-Undang Nomor: Konsolidasi PPN
setelah UU HPP]
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Lampiran 3 Lembar Penjelasan Penelitian Informed Concent (Pakar 1)
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Lampiran 4 Lembar Penjelasan Penelitian Informed Concent (Pakar 2)
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